XIII. PENUTUP

13.1. Kesimpulan

a.

Perkebunan Nusantara I (PTPN I) Regional 5, Kebun Wonosari
merupakan perusahaan yang menghasilkan bubuk teh hitam
kering dengan metode CTC sebagai produk utama.

Luas Afdeling Wonosari sebagai salah satu objek pengamatan
yang berperan sebagai kebun penyedia bahan baku berupa daun
teh segar adalah 295,32 Ha

Luas keseluruhan area pabrik pengolahan teh hitam CTC PTPN
I Kebun Wonosari adalah 3500 m? (70 x 50 m)

Capaian produksi maksimal pabrik pengolahan teh hitam CTC
PT Perkebunan Nusantara I (PTPN I) Regional 5, Kebun
Wonosari adalah 24.000 kg daun teh segar

Tipe struktur organisasi yang digunakan PTPN I adalah struktur
organisasi fungsional

Jumlah karyawan PTPN I Kebun Wonosari per Januari 2025
yaitu 47 karyawan tetap, 184 karyawan lepas, dan 301 tenaga
borongan

Kesejahteraan yang diberikan perusahaan kepada karyawan
berupa BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan

Proses penanganan bahan baku (pucuk daun teh segar) dilakukan
dengan melakukan beberapa aktivitas perawatan tanaman teh di
kebun, yaitu pengendalian gulma tanaman teh (kimiawi dan
manual), pemangkasan, pemupukan lewat daun, serta
pengendalian hama dan penyakit.

Pemetikan daun teh di PTPN I, Regional 5, Kebun Wonosari
mengutamakan sistem petikan medium yang terdiri dari p+2m,
pt3m, B+1m, B+2m, dan B+3m.

Penentuan kualitas bahan baku teh segar dan upah pemetik
ditentukan berdasarkan analisa pucuk yang dilakukan pada saat
penerimaan pucuk

Proses pengolahan teh hitam CTC dimulai dengan penerimaan
pucuk, pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis, pengeringan,
sortasi, pengemasan, dan diakhiri dengan penyimpanan.
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Produk teh yang dihasilkan dibagi berdasarkan mutunya menjadi
3, yaitu mutu I (BP 1, PF 1, PD, D1, FANN), mutu II (D2), dan
mutu lokal (Broken Mix CTC (BMC))

Jenis bahan pengemas yang digunakan di PTPN I Kebun
Wonosari adalah Papersack untuk teh mutu I & II, sementara
mutu lokal (BMC) dikemas dengan karung berbahan plastik
Sanitasi perusahaan dikendalikan berdasarkan SSOP PTPN I
Regional 5, Kebun Wonosari

Syarat utama dalam pengawasan mutu teh hitam dibagi menjadi
2 yaitu pengawasan mutu bahan baku (perawatan tanaman teh,
pemetikan, hingga proses pascapanen) dan pengawasan mutu
selama proses pengolahan (penerapan CCP dan penyesuaian
dengan standar densitas, kadar air, dan organoleptik).

Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan teh hitam CTC
berupa limbah cair, padat, dan gas

13.2. Saran

PTPN 1 Regional 5 Kebun Wonosari telah melakukan

penanganan bahan baku, pengendalian, dan proses pengolahan teh
hitam CTC dengan baik dan sistematis dengan disertai aspek
pengendalian mutu yang telah berhasil dilaksanakan, tetapi terdapat

beberapa saran membangun yang dapat diterapkan untuk mendukung

keberlanjutan dan meningkatkan potensi perusahaan pada mada yang

akan datang, yaitu:

a.

Melakukan optimalisasi produktivitas dan kualitas daun teh
segar dengan mengevaluasi sistem petikan medium secara
berkala dengan analisis output persentase mutu teh kering (I&II)
dan kualitas pucuk yang diterima (input) untuk mengetahui
secara jelas bagaimana kualitas pucuk yang diperoleh
menentukan kualitas teh hitam yang diproduksi.

Melakukan investasi ringan pada alat monitoring suhu dan
kelembaban otomatis pada proses pelayuan dan oksidasi untuk
menghasilkan konsistensi mutu yang lebih baik, dan
mempermudah proses pencatatan data yang lebih valid.
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Mengevaluasi kerugian selama proses (yield loss), yang
kemudian diikuti dengan pemberlakuan tindakan korektif pada
titik-titik kritis pengolahan

Melakukan pelatihan rutin singkat untuk memberi pengingat
atau reminder kepada pemetik daun teh dan pekerja borongan
pabrik agar memahami mutu dan SOP terbaru yang diterapkan
sehingga mutu dapat terjaga bahkan meningkat.

Penguatan sistem mutu dan keamanan pangan dengan
melanjutkan sistem audit internal berkala maupun oleh tim
HACCP, diikuti dengan dokumentasi harian pada titik-titik
rawan.

Meningkatkan disiplin peraturan dan SOP karyawan terkait
penggunaan APD ataupun persyaratan lain terkait keamanan
kerja dan higienitas pekerja.

Memulai digitalisasi dalam sistem pencatatan data dan sistem
informasi khususnya monitoring perpenggal proses yang
dilakukan masing-masing mandor pengolahan teh guna
memudahkan analisa dan pelaporan berkala.

Penimbangan harus dilakukan sesuai dengan SOP, yaitu
penimbangan dengan kuantitas maksimal 4 rajut dalam satu kali
penimbangan, serta dicatat secara terperinci agar dapat diketahui
hasil timbangan yang valid.

Selama dilakukan transportasi pucuk segar dari afdeling menuju
pabrik disarankan adanya penggunaan terpal pelindung sehingga
truk tertutup sehingga menghindari kehilangan pucuk yang besar
(selisih timbang pucuk afdeling dan pabrik).
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